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ABSTRACT

This study aimed to formulated a design for developing the potential of SMEs based on the creative economy
and marine tourism as a regional superior sector in Bone Bolango, Gorontalo.

The approach in this study used a Mix Method Exploratory approach. This research involved the Tourism
Department and the Department of Industry and Trade and SMEs of Bone Bolango, tourism institutions, BUMN/
BUMS, universities, media, creative SMEs, tourists, SME practitioners and companies (non-banking). Collecting
data used the Focus Group Discussion (FGD) method, distributing questionnaires, interviews and observations. Data
analysis for qualitative used Miles and Huberman approach and for quantitative used SWOT analysis, Stakeholder
Role analysis and Analytical Hierarchy Process (AHP) analysis.

The results showed that the design of developing the potential of SMEs based on the creative economy and
marine tourism as a regional superior sector in Bone Bolango Regency, Gorontalo, resulted in an integration and
optimization model, namely the “Pogambango-Hepta Helix Model (PHHM)” which was a development model for
optimizing the main tourism products and products. creativity combined with local wisdom to formed an attractive
and sustainable Destination Image to be the main choice in improving the welfare of MSMEs based on the creative
economy and marine tourism in Bone Bolango Regency, Gorontalo. These some efforts had created the regional
economic resilience in form the rising of prosperity of society.

Keywords: MSMEs; Creative Economy; Maritime Tourism; Local Wisdom; Regional Economic Resilience

ABSTRAK

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk merumuskan desain pengembangan potensi UMKM berbasis ekonomi
kreatif dan pariwisata bahari sebagai sektor unggulan daerah di Kabupaten Bone Bolango, Gorontalo.

Pendekatan pada kajian ini memakai pendekatan Mix Method Eksploratory dimana untuk penguatan analisis
kuantitatif memakai statistik deskriptif. Adapun subjek pada kajian ini ialah Pegawai Dinas Pariwisata Kabupaten
Bone Bolango, Dinas Perindag dan UMKM Kabupaten Bone Bolango, Kelembagaan pariwisata, BUMN/
BUMS, Universitas, Media, UMKM Kreatif, Wisatawan, Praktisi UMKM dan Perusahaan (Non Perbankan).
Pengumpulan data memakai metode Focus Group Discussion (FGD), penyebaran angket, wawancara terbuka dan
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terstruktur serta observasi. Analisis data untuk kualitatif memakai pendekatan Miles dan Huberman dan untuk
kuantitatif memakai analisis SWOT, Analisis Peran Stakeholder dan analisis Analytical Hierarchy Process (AHP).

Hasil kajian menunjukkan jika desain pengembangan potensi UMKM berbasis ekonomi kreatif dan pariwisata
bahari sebagai sektor unggulan daerah di Kabupaten Bone Bolango, Gorontalo menghasilkan suatu model intergrasi
dan optimalisasi yakni “Pogambango-Hepta Helix Model (PHHM)” yang merupakan model pengembangan dengan
langkah konsistensi untuk melakukan integrasi dan optimalisasi produk utama pariwisata dan produk kreatif yang
dipadukan dengan kearifan local. Adapun 7 (tujuh) pihak yang berkepentingan dilibatkan dalam “Pogambango
Hepta Helix Model (PHHM)” yakni pemerintah yang terdiri dari Dinas Pariwisata dan Dinas Perindag & UMKM
(Regulator), komunitas kelembagaan pariwisata (Accelarator), Universitas (Conseptor), BUMN/BUMS (Enabler/
Creditur), UMKM Kreatif (Creator/Designer), Media (Catalisator) dan Wisatawan (Afiliator). Desain pengembangan
potensi UMKM berbasis ekonomi kreatif dan pariwisata bahari sebagai sektor unggulan daerah di Kabupaten Bone
Bolango, Gorontalo bisa dioptimalkan melalui strategi integrasi dan optimalisasi produk utama pariwisata dan produk
kreatif yang dipadukan dengan kearifan lokal Kabupaten Bone Bolango, Gorontalo. Berbagai upaya tersebut telah
menciptakan ketahanan ekonomi wilayah dalam bentuk peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Kata Kunci: UMKM Berbasis Ekonomi Kreatif; Pariwisata Bahari; Kearifan Lokal; Ketahanan Ekonomi Wilayah.

PENGANTAR

Usaha kecil dan menengah memiliki
potensi, peran serta kedudukan yang sangat
strategis serta penting untuk menciptakan
tujuan pembangunan nasional serta tujuan
pembangunan ekonomi masyarakat.
Nufus.,dkk (2021), Yurniawati dan Widiarsih
(2019), Hanoatubun (2020), Saturwa (2021),
serta Sinuraya (2020) mengatakan bahwa
pemerintah harus memberi perhatian yang
lebih bagi UMKM karena pada masa pandemi
ini UMKM menjadi penopang ekonomi
namun sebagian lainnya mengalami keadaan
yang kurang baik. Untuk itu UMKM harus
berkolaborasi dengan sektor lainnya, salah
satunya ialah pariwisata bahari, sebagaimana
diungkapkan Tegar dan Gurning (2018);
Syamsari.,dkk (2022) bahwa pariwisata bahari
mampu memberikan manfaat ekonomi bagi
para pelaku usaha di wilayah pesisir pantai.

Usaha yang disarankan untuk
memanfaatkan serta mengelola potensi
wisata bahari dengan maksimal dapat
dikombinasikan melalui pendekatan serta
pembinaan UMKM yang tentunya yang ada
kaitannya dengan industri kreatif. Penguatan
UMKM dilakukan agar hasil penjualan
menjadi lebih baik (Niode dan Hinelo, 2020).
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Florita, dkk (2018) mengatakan bahwa
pembinaan dimaksud meliputi peningkatan
kemampuan atau keahlian agar pelaku
UMKM lebih bisa bersaing. Jumardito
(2022); Nababan., dkk (2020); Muawanah.,
dkk (2020); Friliyantin.,dkk (2011); Triyanti.,
dkk (2020) mengatakan bahwa pengembangan
pariwisata bahari pada umumnya dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi. Ohorella
dan Prihantoro (2021) Branding menjadi
strategi yang konkrit untuk peningkatan
pariwisata, sehingga peran pemerintah atas
hal tersebut sangatlah krusial untuk ekonomi
wilayah.

Suwena dan Widyatama (2017)
memaparkan jika perencanaan di bidang
pariwisata pada umumnya ialah usaha yang
dijalankan untuk mencari titik temu di
antara sisi penawaran serta sisi permintaan
ataupun dengan istilah lain bisa mewujudkan
kesesuaian di antara kebutuhan dari sisi
pasar atau permintaan dengan dukungan
pengembangan dari sisi produk ataupun
penawaran wisata maupun destinasi wisata.
Jika aspek dasar dalam usaha menerangkan
wisata di sebuah destinasi wisata yang
berkaitan dengan perencanaan, pembangunan,
pelaksanaan serta pengembangan senantiasa
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bersinergi, maka pengelolaan potensi-potensi
objek wisata bahari diharapkan mampu
berkontribusi bagi peningkatan pendapatan
asli daerah maupun untuk kesejahteraan
masyarakat demi ketahanan ekonomi yang
lebih baik( Batilmurik dan Lao, 2016).

Sinergitas antara perkembangan UMKM
yang bergerak dalam industri kreatif dan
sektor pariwisata bahari sangatlah menjanjikan
dan bisa mendorong adanya kesempatan
perekonomian masyarakat setempat dalam
bentuk berbagai usaha kecil (Nugraha, dkk
2017). Hal itu dilandasi oleh analisis motivasi
usaha yang mengungkapkan jika semakin
banyak jumlah wisatawan maka semakin
banyak juga persentase usahawan yang
membangun usaha sebab adanya peluang
pariwisata. Fathurahman dan Martani Huseini
(2018); Indrajaya., dkk (2019); Sutrisno
(2021); Nugraha.,dkk (2017); Primadini dan
Arrazybahwa (2021) serta Wahyuningsih dan
Satriani (2019) menegaskan bahwa ekonomi
kreatif akan membawa dampak yang baik bagi
aktivitas ekonomi, sehingga ekonomi kreatif
secara perlahan akan menggantikan peran
komoditas dan sumber daya alam sebagai
penyokong perekonomian.

Peluang akan kolaborasi tersebut juga
potensial dikembangkan di Kabupaten
Bone Bolango yang memiliki daerah pesisir
yang cukup besar dan berada di posisi atau
koridor kawasan Teluk Tomini serta banyak
memiliki obyek-obyek wisata potensial
perlu mengoptimalkan sektor sektor industri
pariwisata. Peran masyarakat dalam industri
pariwisata diwujudkan dalam bentuk usaha-
usaha mikro kecil dan menengah pendukung
wisata misalnya usaha industri kreatif berupa
makanan, minuman serta cinderamata.
Dalam perkembangan yang ada komoditas
yang berasal dari UMKM sesuai dengan
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permintaan komunitas yang diperlukan oleh
para pengunjung misalnya jasa penyewaan
kendaraan, penginapan, restoran serta berbagai
fasilitas yang lain. Maknanya pengembangan
wisata bakal memberikan stimulus dalam
mengembangkan UMKM di sekitar kawasan
wisata khususnya.

Akan tetapi dalam mengembangkan
kedua sektor tersebut terkadang mengalami
hambatan baik di tingkat masyarakat,
pemerintah dan unsur lainnya. Fenomena
lapangan khususnya di Kabupaten Bone
Bolango ditemukan bahwa angka kemiskinan
pada tahun 2021 sebesar 16,30% yang berada
pada urutan kelima dari enam kabupaten/
kota di Provinsi Gorontalo. Masih tingginya
angka kemiskinan ini karena inovasi dalam
pengembangan potensi ekonomi untuk
UMKM masih minim terutama bagi mereka
yang berada di kawasan Teluk Tomini,
sehingga wisata bahari seakan-akan berdiri
parsial dalam menstimulus ekonomi dan
begitupun pada aspek ekonomi kreatif. Dengan
kedua komoditi tersebut berkolaborasi akan
menciptakan sebuah model pengembangan
ekonomi bagi kesejahteraan masyarakat.

Melalui pendekatan kajian kajian kali ini
diharapkan bisa mendorong dan memberikan
tanggapan masyarakat pesisir di kawasan Teluk
Tomini dalam melakukan pengembangan
potensi desa melalui pengembangan UMKM
berbasis ekonomi kreatif dan wisata bahari,
serta berkontribusi sebagai sumbangsih
pemikiran kepada pemerintah daerah terkait
dengan potensi wilayah daerah wilayah pesisir
Teluk Tomini yang bisa dikembangkan, dan
menjalin kerjasama dengan pemerintah serta
masyarakat, dimana pada akhirnya hal itu gagal
bermuara pada proses penguatan ekonomi
masyarakat melalui desa pendampingan serta
binaan.
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Berdasarkan gagasan potensi UMKM
berbasis ekonomi kreatif dan pariwisata
bahari dan implikasinya terhadap ketahanan
ekonomi wilayah maka tujuan dalam kajian
ini adalah untuk merumuskan desain strategi
pengembangan UMKM berbasis ekonomi
kreatif dan pariwisata bahari dan implikasinya
terhadap ketahanan ekonomi wilayah di
Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo.
Hal ini akan bermanfaat dalam pengambilan
keputusan pemerintah berdasarkan model
pengembangan yang efektif dan efisien untuk
percepatan pembangunan Kabupaten Bone
Bolango.

Penelitian ini dijalankan di Kabupaten
Bone Bolango selama 3 bulan, yakni Maret
2022-Juni 2022. Pendekatan pada kajian
ini memakai pendekatan Mix Method
Eksploratory dimana untuk penguatan analisis
kuantitatif memakai statistik deskriptif.
Pengumpulan data memakai metode Focus
Group Discussion (FGD), penyebaran angket,
wawancara terbuka dan terstruktur serta
observasi. Analisis data untuk kualitatif
memakai pendektan Miles dan Huberman dan
untuk kuantitatif memakai analisis SWOT,
analisis peran Stakeholder dan analisis
Analytical Hierarchy Process (AHP).

Analisis SWOT digunakan untuk
merancang sebuah strategi dasar (David dan
David, 2017) yang kemudian dilanjutkan
dengan analisis Stakeholder yang tentu akan
menghasilkan aktor yang dominan berperan
dalam strategi tersebut yang kemudian
dilanjutkan dengan analisis Analytical
Hierarchy Process (AHP) untuk merumuskan
suatu model yang sesuai dengan desain
pengembangan potensi berbasis ekonomi
kreatif dan pariwisata bahari sebagai sektor
unggulan daerah di Kabupaten Bone Bolango.
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PEMBAHASAN

Hasil SWOT Pengembangan UMKM
Ekonomi Kreatif Dan Wisata Bahari
Sebagai Sektor Unggulan.

Hasil SWOT pengembangan UMKM
ekonomi kreatif dan wisata bahari dapat
dijelaskan di bawah ini.

Pertama, identifikasi faktor internal
dan ekternal. Adapun yang menjadi faktor
strategi internal disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1
Hasil IFAS (Internal Strategic Factor Analysis
Summary)

| 1| Keurseharagursi b dun bssta it BISG | Q038 | 4430 | 03T
1 | Lekamsiuiegn & jalanmmdah dukie L L3 JO0SE | 3.0 | 01E)
| 3 | Tasfrmamak ving b isgn TR | Q03] | 3 |0
b | Bawiah pemunshs sam dan peminds wiesta vangg ieamiiae | G991 [ 00M0 | J400 | 0 16F
| | Fasad pemgnn pun (Vi) THED | Q05T | 3380 | DA%
f | K sn dunkraelabian obj sk whiaty P00 | Q08T | A2 | I
Kawsnnerutppatiiok Temars B3 | 008D | 4730 | DIEd
1 | Kamusknaa dan ko dmaa b ai sloenl B 0E | QR8T | A | 03N
# | Krmmedaan ks preshu salaven vang dermakan BI85 | Q00 | 4200 | 0258
Jumlah Srvve i 0541 157

Thelem adary 3 wiakia lokrer | §i 0 -
Feodak panganis & akeivomn icorvens (Condeamataploball | BT | 0084 | 4830 | D

3| Kegabis e aliikn jendamgpnien & bilivi) HA | 003 | 4230 | 04T
4 | Keterseduan funian s oy WC | a3 o4l | 4300 020
| | Peageklinn fisltid Shiloukan iecini peietiagin gk BT | Q080 | 4080 | 83
f | Primgieta hasa i ki kot v gk Dbt ai HE | 0083 | 44N | 013
| 7| Keungsa hepalin promen H | 0083 | 4500 | fad
1 | Kaungw s pHarian BB | Q0 | A8 | D197
Tumlah Wrgkerin 0. 130

Famlak IF 0% | Liasa | Low0
S 11 AS aziw

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2022.

Berdasar Tabel 1 tersebut bisa dilihat
bahwa selisih dari faktor kekuatan dan
kelemahan adalah negatif, senilai -0,229
dimana kelemahan lebih besar nilai skornya
dibandingkan dengan kekuatan. Ini bermakna
bahwa pengembangan potensi UMKM
berbasis ekonomi kreatif dan pariwisata
bahari sebagai sektor unggulan daerah di
Kabupaten Bone Bolango masih menghadapi
berbagai tantangan secara internal dimana
pengembangan kapasitas sangat perlu
dijalankan, baik kapasitas sumber daya
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manusia, kapasitas industri kreatif dan
kapasitas wisata dengan berbagai fasilitas
yang lebih memadai.

Kedua, identifikasi faktor eksternal.
Adapun yang menjadi faktor strategi eksternal
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2
Hasil EFAS (Eksternal Strategic Factor Analysis
Summary)
| | Temrgili peifiiiran & piosda TR0 | 0103 | 4300 | 0453
2 | Pemanfasian Bana 35, 1400 | 00od | 4000 | 84d?
§ | Adsrres pelbescalmll pamanneak daenah i | oiod | 4000 | gad?
4 | Ammne wriatiwan Lokal & manes Negar T4TS | 00T | 4100 | 0420
§ | Terbukarmva lapanganma bap maryaakat sekstar 1000 ) o0 | 4350 | o489
4 | Selstor Fasrvata dengan manat khurus a0 | 0.0 | 4480 | Gadd
Jumlak CpameAinag LE 164
|| Kmran s ke daran ma kit T3 |0 | 13 | RN
2| Adwrrvs pernamngan dan deersh bin SRS | QERE | 3350 | e
i |F Engingan iek#arpantai & oot #5235 | 008 | 3030 | 0L
4| Teradurya bencana’ purngeaan slam #5000 | 00%6 | 3030 | 6183
Jumlzh Fhreatr nan 1242
Jumlah EFAS THDEE | 10
kit EFAS 1433

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2022.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa faktor
peluang jauh lebih besar dibandingkan dengan
skor dari ancaman. Hal itu memperlihatkan
terdapat peluang yang banyak bagi berbagai
elemen untuk mengembangkan potensi UMKM
berbasis ekonomi kreatif dan pariwisata bahari
sebagai sektor unggulan daerah di Kabupaten
Bone Bolango atau dalam hal peluang yang
besar dimiliki oleh masyarakat pesisir dan
pemerintah dalam upaya untuk mereduksi
ancaman bahkan bisa mereduksi kelemahan
yang ada. Dengan memanfaatkan peluang ini
maka pariwisata di Kabupaten Bone Bolango
akan memiliki keunggulan kompetitif ataupun
keungulan komparatif yang baik.

Ketiga, matriks SWOT. Adapun hasil
dari alternatif strategi untuk mengembangkan
desain pengembangan potensi UMKM
berbasis ekonomi kreatif dan pariwisata bahari
sebagai sektor unggulan daerah di Kabupaten
Bone Bolango disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3

Matriks SWOT

Krlustan[Sirengihs)

Kelemaban {YWeaksamuny

Kranebaiapumis boyats das
i3 e

Bl pdasys wissth Inslsel

INTERNAL

Leskeia stratege & plas
emdib dhilbin

Taif sk yang brpagion

Prodek pimpinis & diwiom

nserveesy | Cesderioniti) okl

Eegatan £ven amacy pendamping
fiess & badiya)

Fomlsa pemands Lam da

preandz wala yazg
Berurbelibini

Ertmurdiass fiuaian ag berdsd
WL

Fasalitan pregmupan (Villa)

Prapelotuin S bl
nntis price e pribads

Fomikan d Eemdian
oterk wrata

[
L]

EKSTERNAL

Kawam uraegn sk
Tomins

K begatas promen

Kergaama din berdmas
R sehmoral

Kk peliius

Keteriodiian Subbin peribn
neluyan yang disswike

Peluang (Dppermunition)

50

Wi

Tempat e preavess &

prosman)

Prmunfiatas Dz TSR

T Membuat krpaian perestaan
min top UMEM g
predlena berbubues due Basl
b dim poduas e

Adizya pobixcal wal
pemennl dasal

Az watrewas Lokal &
mana Negan

Terbeknsyn bipusgan ke bugi

I Meldakia  pelindea
bap  pebin ks b

ehooom karatt .
S TRT—— ”"""'*I"L“’M:ﬁ e
by muyl ek en

v beand Bden

Sk e oRps  propha

T:?MI . fow Vo Membual st wichk
i " sl Geomale  babian
kk:llPsrn'nﬂd-wnmnr ‘b wadsh
{peviee) bevhii éevda sejasah
i Gorontale
Antamin (Thivaty) 5T wT
Faenspeys kesdises I Abrbicsiog g
| mapasatas | erde peeeun dm |1 Mebioss Lihitan
Ay pTEg s S el oeliirakie Sevil koebamnii feedek poiTTaty
| b . | bbehidon b ema demyan wekior M
Pemormunn [BECngan Wy oo witonl drepa |1 Meblndon  mevae  wph
| pastas & bz sl tabemnie e ek il Vs berbian piol
Tendeys beecind’ paspuis memank mm3i R
alim e ]

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2022.

Sesuai dengan Tabel 3 pengembangan
potensi UMKM berbasis ekonomi kreatif dan
pariwisata bahari sebagai sektor unggulan
daerah lebih idealnya memakai strategi W-O
(Weaknesses-Opportunitties) karena adanya
keadaan dimana besarnya kelemahan yang
bisa direduksi dengan besarnya peluang dalam
upaya integrasi dan optimalisasi pariwisata
berbasis ekonomi kreatif yang sesuai dengan
kearifan lokal.

Keempat, diagram analisis SWOT.
Sesuai dengan hasil IFAS dan EFAS letak
kuadran strategi disajikan dalam Gambar 1.

Gambar 1 tersebut memperlihatkan
bahwa posisi desain pengembangan potensi
UMKM berbasis ekonomi kreatif dan
pariwisata bahari sebagai sektor unggulan
daerah di Kabupaten Bone Bolango berada
pada kuadran 3, yakni strategi Turn Around.
Strategi ini menekankan bahwa upaya
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Gambar 1
Diagram Analisis SWOT

Peluang
EEEEERREE = T

(0,229 . 1,433),

Kelemahan Kekuatan

Kuadran 4 Strategi Defensif

2

Ancaman

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2022.

pengembangan potensi UMKM berbasis
ekonomi kreatif dan pariwisata bahari sebagai
sektor unggulan daerah di Kabupaten Bone
Bolango bisa difokuskan pada pemanfaatan
berbagai peluang untuk mengubah kelemahan
dimana hal-hal yang perlu dijalankan oleh
stakeholder pariwisata, yakni (1). Membuat
kegiatan perlombaan rutin bagi UMKM
yang produknya berbahan dasar hasil laut
dan perikanan serta ekonomi kreatif fashion
Karawo, (2). Menyediakan stand yang menjual
makanan khas Gorontalo agar lebih menarik
minat pengunjung dan (3). Membuat miniatur
artefak sejarah Gorontalo bahkan membuat
sebuah wadah (poster) berbagai cerita sejarah
di Gorontalo.

Peran Stakeholder

Peran stakeholder dalam desain
pengembangan potensi UMKM berbasis
ekonomi kreatif dan pariwisata bahari sebagai
sektor unggulan daerah di Kabupaten Bone
Bolango cukup beragam, dimana terdapat
stakeholder dengan kepentingan dan kontribusi
pengaruh yang setara yakni sama-sama berada
dalam kategori tinggi ataupun dalam kategori
yang rendah. Kemudian terdapat stakeholder
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dengan kepentingan dan kontribusi pengaruh
yang tidak sejalan seperti stakeholder dengan
kepentingan tinggi namun pengaruh rendah
ataupun sebaliknya kepentingan rendah
namun pengaruh tinggi. Rata-rata efektivitas
dari tingkat kepentingan-pengaruh stakeholder
berada dalam kriteria yang efektif. Ini
bermakna dominannya stakeholder dalam
pengembangan potensi UMKM berbasis
ekonomi kreatif dan pariwisata bahari sebagai
sektor unggulan daerah di Kabupaten Bone
Bolango yang mampu untuk mengoptimalkan
kinerjanya dibandingkan dengan tingkat
kepentingan atau harapan dalam proses
perencanaan yang telah dijalankan.

Hasil analisis peran stakeholder dalam
desain pengembangan potensi UMKM
berbasis ekonomi kreatif dan pariwisata bahari
sebagai sektor unggulan daerah di Kabupaten
Bone Bolango disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2
Stakeholder Grid
45.00
o o
. el
3
2 [PerbbnkanffDinas Perindag & UVKW]
Q
=+ 40,001
3 s ]
s
2
E 3750
§ o ]
35.00 _
Q
32,507 -
T T T T
30.00 35.00 40.00 45.00 50,
Pengaruh Stakeholder

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2022.

Gambar 2 tersebut memperlihatkan
bahwa sesuai dengan tingkat kepentingan dan
pengaruh, stakeholder akan diklasifikasikan
menjadi 4 (empat) bagian di dalam kuadran,
yaitu Key Players, Subject, Context Setter,
Crowd. Terdapat 5 stakeholder yang masuk
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dalam kriteria Key Players, 1 stakeholder yang
masuk dalam kriteria Subject, 3 stakeholder
yang masuk dalam kriteria Context Setter,
serta 1 stakeholder yang masuk dalam kriteria
Crowd. Sementara itu, hasil yang lebih
operasional bisa disajikan secara keseluruhan
pada Tabel 4.

Tabel 4
Rangkuman Peran Stakeholder

K Subject  Keyplayers
e 1. Dinas Pariwisata

p Praktisi 2. Digas P§rindag & UMKM

e UMKM 3. Universitas

n 4. Perbankan

t 5. Pokdarwis

i Crowd  ContextSetter
n

g Perusahaan 1. Media

a (Non 2. UMKM Kreatif

n Perbankan) 3. Wisatawan

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2022.

Sesuai dengan Tabel 4 bisa dijabarkan
hasil analisis peran stakeholder seperti berikut.

Pertama, Key Players. Kategori Key
Players merupakan kriteria dengan keadaan
kepentingan tinggi (high importances) dan
pengaruh tinggi (high influence.) Stakeholder
ini yang paling perlu dilibatkan untuk
bekerjasama dalam pelaksanaan program
kegiatan. Stakeholder yang masuk dalam
kriteria ini berperan sesuai dengan tingkat
kepentingan tinggi dan pengaruh tinggi, yakni
Dinas Pariwisata, Dinas Perindag & UMKM,
Universitas, Perbankan dan Pokdarwis atau
kelembagaan pariwisata bahari. Hal itu karena
stakeholder ini memiliki peran yang aktif
dalam kegiatan pengembangan potensi UMKM
berbasis ekonomi kreatif dan pariwisata bahari
sebagai sektor unggulan daerah di Kabupaten
Bone Bolango dimana seluruh stakeholder ini
terus berupaya untuk menjadi bagian penting
dalam berbagai kebijakan dan program dalam
sektor pariwisata.

(Studi di Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo)

Kedua, Context Setter. Kategori
Context Setter merupakan kriteria dengan
keadaan ketertarikan/kepentingan rendah
(low interest /importance), rendah (low
interest/importance), pengaruhnya tinggi
(high influence). Stakeholder tersebut bisa
mempengaruhi dampak dari pelaksanaan
program kegiatan. Stakeholder yang masuk
dalam kriteria ini berperan sesuai dengan
tingkat kepentingan rendah dan pengaruh
tinggi yakni media, UMKM kreatif dan
wisatawan. Hal itu karena stakeholder ini
memiliki kepentingan yang tidak begitu
besar namun dampak yang diberikan ketika
stakeholder tersebut terlibat sangat baik dalam
pengembangan potensi UMKM berbasis
ekonomi kreatif dan pariwisata bahari sebagai
sektor unggulan daerah di Kabupaten Bone
Bolango, dan sangatlah dirasakan terutama
dalam upaya untuk menciptakan Brand Image
dan Brand Awarrennes untuk produk-produk
ekonomi kreatif.

Ketiga, Subject. Kategori Subject
merupakan kriteria dengan keadaan
ketertarikan/kepentingan tinggi (high interset
/importance) dan pengaruh rendah (low
influence). Stakeholder ini menghendaki
adanya inisiatif untuk dilibatkan agar
kepentingan mereka terlindungi. Stakeholder
yang masuk dalam kriteria ini berperan
sesuai dengan tingkat kepentingan tinggi dan
pengaruh rendah, yakni praktisi UMKM.
Hal itu karena stakeholder ini pada dasarnya
memiliki kepentingan yang besar dalam
pengembangan potensi UMKM berbasis
ekonomi kreatif dan pariwisata bahari sebagai
sektor unggulan daerah di Kabupaten Bone
Bolango, namun langkah taktis dan berbagai
kegiatan yang dijalankan kurang memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan
potensi UMKM berbasis ekonomi kreatif dan
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pariwisata bahari sebagai sektor unggulan
daerah di Kabupaten Bone Bolango. Hal
itu karena sebagian besar kegiatan yang
dijalankan hanya pada tahap edukasi dan
sosialisasi.

Keempat, Crowd. Kategori Crowd
merupakan kriteria dengan keadaan
ketertarikan/ kepentingan rendah (low interest/
importance), dan pengaruhnya rendah
(low influence). Stakeholder tersebut perlu
dipertimbangkan untuk dilibatkan dalam
pelaksanaan program kegiatan. Stakeholder
yang masuk dalam kriteria ini berperan
sesuai dengan tingkat kepentingan rendah
dan pengaruh rendah yakni perusahaan non-
perbankan. Hal itu karena stakeholder ini
kurang memiliki perhatian dan kepentingan
lagi dalam pengembangan potensi UMKM
berbasis ekonomi kreatif dan pariwisata
bahari sebagai sektor unggulan daerah di
Kabupaten Bone Bolango sehingga kontribusi
yang diberikan dalam langkah strategis
dan kebijakan dalam pelestarian masih
kurang optimal, terlebih lagi kebijakan
Corporate Social Responsibility (CSR)
perusahaan cenderung bukan diberikan dalam
pengembangan pariwisata dan ekonomi
keatif.

Sesuai dengan hasil tersebut di atas
maka aktor (stakeholder) penting dalam
pengembangan potensi UMKM berbasis
ekonomi kreatif dan pariwisata bahari
sebagai sektor unggulan daerah di Kabupaten
Bone Bolango adalah Dinas Pariwisata,
Dinas Perindag dan UMKM, kelembagaan
pariwisata bahari, pthak akademisi universitas
dan BUMN/BUMS yang kegiatan utamanya
sebagai pemberi pinjaman/modal yakni
perbankan. Sementara aspek pendukung
ialah peran media dan wisatawan sebagai
pembentuk citra baik pariwisata melalui
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media sosial, media massa dan Worth of
Mouth (WoT) pada pariwisata bahari dan
ekonomi kreatif. Permatasari dan Endriastuti
(2020) mengatakan promosi media sosial
memberikan dampak yang cukup bermakna
dalam berbagai aspek UMKM dan sinergi dari
UMKM tersebut.

Hasil Analisis AHP (Analytical Hierarchy
Process)

Hasil perhitungan memakai teknik AHP
(Analytical Hierarchy Process) menunjukkan
hal-hal yang menjadi prioritas desain
pengembangan potensi UMKM berbasis
ekonomi kreatif dan pariwisata bahari sebagai
sektor unggulan daerah pada masing masing
level. Adapun hasil analisis AHP tersebut
dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3
Model dan Nilai AHP

Desain Pengembangan Potensi UMEM Berbasis
Ekonomi Kreatif dan Pariwisata Bahari Sebagai Sekior
Unggulan Daerah di Kabupaten Bone Bolango

I

Dinas Perindag & Kelembagaan Universitas BUMN/BUMS
i UMM (0,238) Wisata Bahari fo112) {0,098)
(0.378) 0173)
Sumber Daya Sumber Dana & Sumber Daya Regulasi & Progren Komunikasi
=M | Manusia [0,224) | | Anggaran (0,236) Alam [0,.207) Pemerintah Ekonomi Kreatif
(0,155) (o.184)

Integrasi & Cptimabsasi

prod: prodek eroduk

treat & kearitan lokal
B,291]

integrasi & Coemabias

o —op||  irestit & jasa 0,200 sarfan okl (8,293] kearifan lokal (0,276)

|

l

Model Pengembangan Ideal Potensi UNMKM Berbasis
Ekonomi Kreatif dan Pariwisata Bahari

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2022.

Penjelasan dari hasil desain
pengembangan potensi UMKM berbasis
ekonomi kreatif dan pariwisata bahari sebagai
sektor unggulan daerah disajikan berikut ini.

Pertama, tingkat peran elemen aktor.
Tingkat peranan elemen aktor terhadap
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elemen fokus ditemukan bahwa aktor yang
memiliki peran terbesar dalam pengembangan
potensi UMKM berbasis ekonomi kreatif dan
pariwisata bahari sebagai sektor unggulan
daerah yakni Dinas Pariwiata dengan bobot
kepentingan senilai 0,378. Hal itu menjadi
aktor yang memiliki dampak besar karena
Dinas Pariwisata Kabupaten Bone Bolango
menjadi stimulus utama dalam sebuah
kebijakan dimana banyak program yang
dijalankan oleh instansi ini, baik dijalankan
secara mandiri ataupun dengan bekerja sama
dengan berbagai pihak untuk mengenalkan
pariwisata di Kabupaten Bone Bolango.
Kemudian aktor kedua yang berperan dalam
desain pengembangan potensi UMKM berbasis
ekonomi kreatif dan pariwisata bahari sebagai
sektor unggulan daerah yakni Dinas Perindag
dan UMKM dengan bobot kepentingan senilai
0,238. Peran dari Dinas Perindag dan UMKM
Kabupaten Bone Bolango ini sangatlah krusial
terutama dalam pengembangan kapasitas dari
pelaku UMKM, BUMDes yang bergerak
dalam UMKM kerajinan kreatif dan kerajinan
fashion Karawo yang menjadi ciri khas dari
Kabupaten Bone Bolango terutama untuk
motif daun potensi pertanian Bone Bolango.

Pada posisi ketiga yakni kelembagaan
wisata bahari dengan bobot kepentingan
senilai 0,173 yang menunjukkan bahwa
kelompok masyarakat yang sadar akan
pariwisata sangatlah penting karena menjadi
ujung tombak atau pelaksana dalam kebijakan
dan program sektor pariwisata, sehingga
pengembangan potensi UMKM berbasis
ekonomi kreatif dan pariwisata bahari sebagai
sektor unggulan daerah di Kabupaten Bone
Bolango menjadi lebih baik. Posisi keempat
yakni pihak universitas yang selama ini
sudah cukup intens dengan berbagai program
pengabdian dan konseptor sehingga memiliki

(Studi di Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo)

bobot kepentingan senilai 0,112. Pengabdian
kepada masyarakat untuk pengembangan
potensi UMKM berbasis ekonomi kreatif dan
pariwisata bahari sebagai sektor unggulan
yang dijalankan oleh universitas masih belum
maksimal dan harus terus ditindaklanjuti
dengan program-program kerja sama untuk
daerah pesisir yang lebih baik. Kemudian
aktor dengan peran yang kurang optimal yakni
pihak BUMN/BUMS terutama pemanfaatan
CSRnya dalam bentuk bantuan fasilitas dan
peralatan dalam kegiatan UMKM yang masih
minim. Aktor ini dengan bobot kepentingan
senilai 0,098 yang dalam hal itu maka perlu
adanya upaya yang aktif dalam melakukan
kerja sama dengan pihak swasta terutama
swasta yang rutin memberikan dana CSR
untuk masyarakat dan pemerintah.

Adapun penjabaran masing-masing aktor
ditinjau dari faktor dalam pengembangan
potensi UMKM berbasis ekonomi kreatif dan
pariwisata bahari sebagai sektor unggulan
daerah di Kabupaten Bone Bolango dijabarkan
berikut ini.

(1). Dinas Pariwisata. Penjabaran elemen
faktor sesuai dengan aktor Dinas Pariwisata
disajikan dalam Gambar 4.

Gambar 4
Elemen Faktor Berdasarkan Aktor Dinas Pariwisata

Priorities with respect to: Combined
i i dan Pariwis:

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2022.

Berdasar Gambar 4 tersebut bisa
diketahui bahwa faktor penting bagi Dinas
Pariwisata Kabupaten Bone Bolango yakni
sumber dana dan anggaran, dimana Dinas
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Pariwisata melakukan penganggaran dalam
APBD untuk dijadikan sebagai belanja
daerah dalam pengembangan pariwisata
yang tentunya mampu untuk meningkatkan
pendapatan asli daerah (PAD) melalui pajak
daerah dan rertribusi daerah. Faktor penting
selanjutnya yakni sumber daya alam dan
suber daya manusia dimana potensi pariwisata
senantiasa menjadi perhatian pemerintah
yang didukung dengan kemampuan
masyarakat sekitar yang memadai dalam hal
pengetahuan, keterampilan dan komitmen
dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten
Bone Bolango.

(2). Dinas Perindag dan UMKM.
Penjabaran elemen faktor sesuai dengan aktor
Dinas Perindag dan UMKM disajikan dalam
Gambar 5.

Gambar 5
Elemen Faktor Berdasarkan Aktor Dinas Perindag &
UMKM

Priorities with respect to: Combined
Berbasis Pariwis:

Goat:
>Dinas Perindag & UMKH

Sumber Dana & Anggaran
Komunikasi & Kerja Sama Ekonomi Kreatif
Sumber Daya Manusia
Regulasi & Program Pemerintah
Sumber Daya Alam
Inconsistency = 0.01
with 0 missing judgments.

310 I

177 I
163 I
142 I

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2022.

Berdasar Gambar 5 tersebut bisa
diketahui bahwa faktor yang penting bagi
Dinas Perindag dan UMKM Kabupaten Bone
Bolango yakni mengenai anggaran dalam
APBD yang dikhususkan untuk pengembangan
UMKM vyang fokus pada makanan dan
kerajinan sehingga dengan produk mereka
bisa menjadi ciri khas ekonomi kreatif di
Kabupaten Bone Bolango sebagai Kota
Kreatif. Adanya kerja sama dan koordinasi
yang dijalankan oleh Dinas Perindag dan
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UMKM maka UMKM-UMKM di Kabupaten
Bone Bolango bisa naik kelas atau lebih
baik lagi dalam hal pengelolaan dalam aspek
keuangan, operasional dan administrasi
untuk menjadi sektor dan produk unggulan
melengkapi wisata bahari di Kabupaten Bone
Bolango.

(3). Kelembagaan Pariwisata Bahari.
Penjabaran elemen faktor sesuai dengan aktor
kelembagaan pariwisata bahari disajikan
dalam Gambar 6.

Gambar 6
Elemen Faktor Sesuai Dengan Aktor Kelembagaan
Pariwisata Bahari

Priorities with respect to: Combined
3 Potensi UMKHM Kreatif dan Pariwis:
>Kelembagaan Wisata Bahari

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2022.

Berdasar Gambar 6 tersebut bisa diketahui
bahwa faktor penting bagi kelembagaan
pariwisata bahari yakni sumber daya manusia
(Anomsari, dkk 2013), dimana komunitas ini
sangat membutuhkan peran pengembangan
kapasitas mereka untuk bisa menjadi tour gate
profesional atau penyelam profesional serta
berbagai kemampuan ekonomi kreatif untuk
menjadi ciri khas pariwisata yang dalam hal
itu bisa dioptimalkan dengan pusat ekonomi
kreatif di Kabupaten Bone Bolango.

(4). Pihak Akademisi Universitas.
Penjabaran elemen faktor sesuai dengan aktor
pihak akademisi Universitas disajikan dalam
Gambar 7.

Berdasar Gambar 7 tersebut bisa diketahui
bahwa faktor penting bagi pihak akademisi
universitas yakni sumber daya manusia,
dimana melalui konsep dan pelatihan yang
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Gambar 7
Elemen Faktor Berdasarkan Aktor Pihak akademisi
Universitas

Priorities with respect to: Combined
Goal: Pengembangan Potensi UMKM Berbasis Ekonomi Kreatif dan Pariwisi
BUMN/BUMS

Sumber Dana & Anggaran

Sumber Daya Alam
Inconsistency = 0.02
with O missing judgments.

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2022.

dijalankan universitas sebagai pengabdian
kepada masyarakat, sehingga masyarakat
pesisir akan semain krreatif dalam BUMDes
dan UMKM kreatif serta profesional dalam
pariwisata. Faktor penting selanjutnya yakni
dengan peran akademisi, maka regulasi dan
peraturan serta program pemerintah dalam
pengembangan UMKM kreatif dan wisata
bahari akan lebih terarah dan memiliki
pedoman yang lebih baik dalam hal teknis
ataupun administratif serta program evaluasi
pada program pemerintah tersebut.

(5). BUMN/BUMS Perbankan.
Penjabaran elemen faktor sesuai dengan aktor
BUMN/BUMS perbankan disajikan dalam
Gambar 8.

Gambar 8
Elemen Faktor Berdasarkan Aktor BUMN/BUMS
Perbankan

Priorities with respect to: Combined

Goak:
>BUMN/BUMS

Sumber Dana & Anggara
Komunikasi 2 Ekonomi Kreatif
‘Sumber Daya Manusia
Regulasi & Program Pemerin tah
Sumber Daya Alam
Inconsistency = 0.02
with 0 missing judgments.

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2022.

Berdasar Gambar 8 tersebut bisa
diketahui bahwa faktor penting bagi BUMN/
BUMS perbankan yakni sumber dana dan
anggaran dimana pihak perusahaan melalui

(Studi di Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo)

dana CSR dan dana lainnya untuk digunakan
dalam berbagai pengadaan sarana dan
prasarana pendukung pada pariwisata dan
ekonomi kreatif UMKM di Kabupaten Bone
Bolango. Kerja sama dengan pihak lainnya
akan membuat BUMN/BUMS memiliki
perhatian pada sumber daya manusia untuk
dijadikan lebih kompeten dalam ekonomi
kreatif dan profesional dalam pengembangan
wisata bahari di Kabupaten Bone Bolango.
Kedua, tingkat peran elemen faktor.
Tingkat peran elemen faktor terhadap elemen
aktor ditemukan bahwa terdapat 5 faktor
yang saling berkaitan dengan aktor dalam
pengembangan potensi UMKM berbasis
ekonomi kreatif dan pariwisata bahari
sebagai sektor unggulan daerah, yaitu (1).
Faktor sumber dana dan anggaran yang
menjadi prioritas dalam upaya pengembangan
potensi UMKM berbasis ekonomi kreatif dan
pariwisata bahari sebagai sektor unggulan
daerah. Faktor ini mempunyai bobot senilai
0,236 yang bermakna bahwa ketersediaan
dana yang memadai dan anggaran untuk
investasi bidang pariwisata sangatlah krusial
karena dengan adanya dana ini maka berbagai
program pemerintah bisa berjalan sesuai
dengan perencanaan yang dijalankan; (2).
Faktor sumber daya manusia dengan bobot
senilai 0,224 yang bermakna bahwa sumber
daya manusia masih harus lebih inovatif dalam
rangka untuk menciptakan berbagai keunggulan
dari ekonomi kreatif yang dijalankan dan yang
terintegrasi dengan pariwisata bahari. Faktor
sumber daya manusia ini bisa dioptimalkan
melalui peran dari universitas dalam berbagai
program pengabdian dan inisiasi program
lainnya serta peran dari kelembagaan dimana
dalam hal itu pebankan khususnya Bank
Indonesia terus berupaya untuk meningkatkan
kapasitas SDM; (3). Faktor sumber daya alam
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dengan bobot senilai 0,207 yang bermakna
bahwa berbagai potensi alam di Kabupaten
Bone Bolango khususnya pariwisata bahari
sangatlah mungkin untuk optimalnya berbagai
keunggulan daerah melalui sektor pariwisata
dan ekonomi kreatif tersebut; (4). Faktor
komunikasi dan kerja sama ekonomi kreatif
dengan bobot senilai 0,184 yang bermakna
bahwa kerja sama lintas sektor dalam
pengembangan potensi UMKM berbasis
ekonomi kreatif dan pariwisata bahari sebagai
sektor unggulan daerah cukup penting untuk
dijalankan, karena suatu kebijakan yang secara
serempak dilaksanakan oleh stakeholder akan
berdampak nyata dalam mencapai hasil yang
diharapkan, dimana Kabupaten Bone Bolango
akan lebih dikenal dengan Kota Kreatif pada
aspek pariwisatanya; (5). Faktor regulasi
dan program pemerintah dengan bobot senilai
0,155 yang bermakna bahwa keberlanjutan
program pemerintah dan konsistensinya perlu
untuk dijaga sehingga akan berdampak nyata
secara jangka panjang dalam peningkatan
animo masyarakat untuk menjadikan wisata
di Bone Bolango menjadi lebih berkembang
untuk menjadi sektor unggulan dalam Kota
Kreatif yakni Kabupaten Bone Bolango.

Ketiga, tingkat peran elemen strategis
terhadap elemen faktor dan implikasinya
terhadap ketahanan ekonomi wilayah. Hasil
peran elemen strategis secara keseluruhan
dalam desain pengembangan potensi UMKM
berbasis ekonomi kreatif dan pariwisata bahari
sebagai sektor unggulan daerah ditunjukkan
pada Gambar 9.

Berdasar Gambar 9 tersebut secara
keseluruhan bisa dilihat bahwa desain
pengembangan potensi UMKM berbasis
ekonomi kreatif dan pariwisata bahari sebagai
sektor unggulan daerah di Kabupaten Bone
Bolango menghasilkan suatu model intergrasi
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Gambar 9
Rumusan Pengembangan Potensi UMKM Berbasis
Ekonomi Kreatif Dan Pariwisata Bahari Sebagai
Sektor Unggulan Daerah Di Kabupaten Bone

Bolango
Combined instance - Synthesis with respect ta
lioal: Pengembangan Potensi UMKM Berbasis Ekonomi Kreatif dan Parimisata Bahar Sebagai Sektor Unggulan

(verall Incongistency = 01
Interas & Optimalisasi Produk Ltama, Produk Krestt & Kearfan Lokal 2 I
Integrasi & Optimalasi Produk Kreatf Jasa Pendukung Parisisata & Kearfan Lokal 276 N AN RRRRRREE
Integrasi & Optimalisasi Produk Utama, Jasa Perdukung Parimisata & Kearfan Lokal 233 | N A MMREEEEDEN
Irteqrasi & Optimalisasi Produk Uhama, Produk Kreatf §.Jasa Parinisata 200 I

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2022.

dan optimalisasi yakni “Pogambango-Hepta
Helix Model (PHHM)” yang merupakan
model pengembangan dengan langkah
konsistensi untuk melakukan integrasi dan
optimalisasi produk utama pariwisata dan
produk kreatif yang dipadukan dengan
kearifan lokal Kabupaten Bone Bolango untuk
membentuk citra destinasi yang menarik
dan berkelanjutan untuk menjadi pilihan
utama dalam meningkatkan kesejahteraan
UMKM berbasis ekonomi kreatif dan
pariwisata bahari di Kabupaten Bone Bolango.
Adapun 7 (tujuh) pihak yang berkepentingan
dilibatkan dalam “Pogambango Hepta Helix
Model (PHHM)” yakni pemerintah yang
terdiri dari Dinas Pariwisata dan Dinas
Perindag dan UMKM (Regulator), komunitas
kelembagaan pariwisata (Accelarator),
Universitas (Conseptor), BUMN/BUMS
(Enabler/Creditur), UMKM Kreatif (Creator/
Designer), Media (Catalisator) dan Wisatawan
(Afiliator).

Model ini merupakan pengembangan
model-model sebelumnya dalam
pengembangan pariwisata yang mulai
dari Triple Helix, Tetra Helix, Penta Helix
dan Heksa Helix. Penambahan aktor
penting sebagai stakeholder dalam desain
pengembangan potensi UMKM berbasis
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ekonomi kreatif dan pariwisata bahari sebagai
sektor unggulan daerah di Kabupaten Bone
Bolango, karena dalam model ini bukan
hanya pengembangan pada aspek UMKM
ekonomi kreatif saja namun juga pada aspek
pariwisata, karena kedua aspek ini saling
melengkapi dalam meningkatkan PDRB
dan pendapatan perkapita Kabupaten Bone
Bolango bahkan hingga pendapatan asli
daerah serta kesejahteraan masyarakat wilayah
pesisir khususnya di Kabupaten Bone Bolango
yang merupakan bagian dari Teluk Tomini.
Pandemi Covid-19 ini sangat memberikan
dampak yang buruk pada berbagai kalangan,
sebagaimana pendapat Shinozaki dan Rao
(2021) bahwa Pandemi Covid-19 telah
mengubah kehidupan orang dan aktivitas
bisnis secara signifikan di tingkat nasional,
regional, dan global. Pandemi Covid-19
yang melanda dunia menjadi salah satu
penyebab keterpurukan ekonomi, termasuk
oleh Indonesia. Pemerintah Indonesia, terus
berupaya untuk melakukan rekonstruksi
pada ekonomi dengan menggerakkan seluruh
aspek yang bisa menjadi pendongkrak dalam
perbaikan ekonomi. Stimulus-stimulus terus
dilakukan dengan bekerja sama dengan
berbagai elemen termasuk bagi swasta. Salah
satu upaya tersebut yakni dengan perbaikan
ekonomi melalui optimalisasi sektor Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM).
Pemilihan kata “Pogambango”
dalam model ini sesuai dengan filosofinya,
sebagaimana dikutip dari pendapat Tuloli
(1993) bahwa Pogambango merupakan
seorang ahli (Talenga) pada masa pemerintahan
Raja Suwawa, dimana ketika Raja Suwawa
kebingungan dalam memilih raja penerusnya
antara Calon Raja Polumoduyo dan Calon
Raja Mooduto, Pogambango memberikan
saran untuk calon raja tersebut bertanding

(Studi di Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo)

makan tebu di depan rakyat kemudian rakyat
akan menyatakan sendiri siapa yang paling
mereka sukai. Polumoduyo makan tebu itu
dari pangkalnya sampai ke ujung, dan semua
tebu dihabiskannya sedangkan Mooduto
makan tebu dengan cara memulai dari ujung
menuju ke pangkalnya sebelum habis tebu itu
ia pun berhenti makan sisa tebu yang paling
manis itu diserahkannya kepada seorang
rakyat yang berdiri di depannya, sehingga
yang terpilih menjadi raja ialah Raja Mooduto.

Makna yang bisa diambil dari cerita
tersebut adalah pentingnya kata “Pogambango”
dalam desain pengembangan potensi UMKM
berbasis ekonomi kreatif dan pariwisata bahari
sebagai sektor unggulan daerah di Kabupaten
Bone Bolango, yakni cara makan dari ujung
ke pangkal mengandung makna bahwa hidup
dengan cara berjuang terlebih dahulu (ujung
tebu yang hambar) dan kemudian menikmati
kesenangan (pangkal tebu yang sangat
manis). Ini merupakan hal yang sangat perlu
dijalankan agar tidak terlena dan tetap siaga
untuk berjuang mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, terlebih jika bahagia yang diperoleh
dibagikan pada orang lain. Pengembangan
pariwisata memang tidaklah mudah, sehingga
memang di awal-awal untuk melakukan
investasi melalui APBD pada pariwista tidak
serta merta langsung merubah (meningkatkan)
PDRB bahkan pendapatan asli daerah (PAD),
dimana efisiensi PAD akan sangat kurang
baik sehingga ketekunan dan konsistensi
untuk terus melakukan inovasi pada program
pengembangan potensi UMKM berbasis
ekonomi kreatif dan pariwisata bahari sebagai
sektor unggulan daerah di Kabupaten Bone
Bolango sangatlah dibutuhkan, agar harapan
dan perencanaan yang dibuat bisa tercapai. Ini
penting karena ketidakkonsistenan dari seluruh
Stakeholder akan berujung pada adanya
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investor lain yang tentu akan menjadikan
pariwisata di Kabupaten Bone Bolango
menjadi pariwisata privat premium yang
tentunya hanya meningkatkan pendapatan
asli daerah saja, namun tidak menambah nilai
ekonomi, aktivitas ekonomi masyarakat dan
kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Bone
Bolango.

Adapun gambaran mengenai desain
pengembangan potensi UMKM berbasis
ekonomi kreatif dan pariwisata bahari sebagai
sektor unggulan daerah di Kabupaten Bone
Bolango “Pogambango-Hepta Helix Model
(PHHM)” disajikan dalam Gambar 10.

Gambar 10
Pogambango-Hepta Helix Model (PHHM)

Pemerintah
(Regulator)

BUMS/BUMS
(Enabler)

| UMKM

Kreatif
(Creator)

Komunitas
(Accelarator)

Universitas |
(Conceptor)

Wisatawan
(Afiliator)

Media
(Catalisator)

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2022.

Gambear 10 tersebut menunjukkan bahwa
integrasi dan optimalisai bisa dijalankan oleh
7 (tujuh) lintas sektor agar pengembangan
potensi UMKM berbasis ekonomi kreatif dan
pariwisata bahari sebagai sektor unggulan
daerah di Kabupaten Bone Bolango bisa
terealisasi, yakni Dinas Pariwisata dan Dinas
Perindag & UMKM (Regulator), komunitas
kelembagaan pariwisata (Accelarator),
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Universitas (Conseptor), BUMN/BUMS
(Enabler/Creditur), UMKM Kreatif (Creator/
Designer), Media (Catalisator) dan Wisatawan
(Afiliator).

Desain pengembangan potensi UMKM
berbasis ekonomi kreatif dan pariwisata bahari
sebagai sektor unggulan daerah di Kabupaten
Bone Bolango bisa dioptimalkan melalui
strategi integrasi dan optimalisasi produk utama
pariwisata dan produk kreatif yang dipadukan
dengan kearifan lokal Kabupaten Bone
Bolango yang dijalankan dengan upaya-upaya:
(1). Membuat kegiatan perlombaan rutin bagi
UMKM yang produknya berbahan dasar hasil
laut dan perikanan seperti gantungan kunci
dari tulang ikan dan berbagai potensi biota
lainnya yang dijadikan sebagai kerajinan oleh
para pelaku ekonomi kreatif di wilayah pesisir,
(2). Membuat kegiatan perlombaan rutin bagi
UMKM ekonomi kreatif fashion karawo
dengan memakai metode ecoprint dengan
memanfaatkan daun lokal Gorontalo atau
Kabupaten Bone Bolango, (3). Menyediakan
stand yang menjual makanan khas Gorontalo
agar lebih menarik minat pengunjung dimana
stand makanan khas ini akan menjadi ciri
khas wilayah pesisir tersebut, (4). Membuat
miniatur artefak sejarah Gorontalo bahkan
membuat sebuah wadah (poster) berbagai
cerita sejarah di Gorontalo, misalnya cerita
mengenai sejarah kerajaan Suwawa dan
cerita rakyat lainnya sehingga selain minat
pengunjung juga akan menarik minat dari
berbagai sekolah agarr siswanya bisa belajarr
sambil liburan.

Hasil tersebut sesuai pendapat dari
Ohorella dan Prihantoro (2021) yang
mengatakan bahwa mengelaborasi antara
objek wisata dan atraksi budaya, serta
memperkuat identitas brand dan identitas lokal
menjadi hal yang berguna bagi peningkatan
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ketahanan ekonomi. Pemerintah menyadari
betapa pentingnya sektor UMKM sebagai
penopang ekonomi sehingga pemerintah harus
konsisten memberikan bantuan kepada sektor
UMKM melalui penguatan modal perbankan
yang semakin mudah. Nufus.,dkk (2021)
mengatakan bahwa pemerintah harus memberi
perhatian yang lebih bagi UMKM karena
pada masa Pandemi Covid-19 ini UMKM
menjadi penopang ekonomi namun sebagian
lainnya mengalami keadaan yang sangat
buruk yang tentunya menjadi penyumbang
buruknya kegiatan ekonomi di Kabupaten
Bone Bolango. Mengetahui dampak dari
Pandemi Covid-19 menjadi sangat penting
bagi pemerintah karena identifikasi pada
permasalahan menjadi bagian penting dalam
mitigasi resiko. Yuniawati dan Widiarsih
(2019) memberi penguatan bahwa untuk
dapat menjaga kesinambungan usaha/bisnis
UMKM maka tidak sedikit permasalahan
yang dijumpai yang dapat menghambat
tujuan usaha/bisnis, dimana kendala dan
masalah tersebut harus dipetakan yang
kemudian dirumuskan sebuah strategi yang
sesuai dengan masalah yang dihadapi dalam
meningkatkan perekonomian Kabupaten Bone
Bolango ke depannya.

Berbagai upaya tersebut tentu akan
menciptakan kesan positif dan menjadi
Brand Image Pariwisata bagi wisatawan,
sehingga minat berkunjung kembali akan
semakin tinggi yang kemudian tingkat
penjualan UMKM kreatif semakin tinggi dan
begitu pula produk utama pariwisata bahari
semakin memberikan dampak ekonomi pada
masyarakat pesisir Kabupaten Bone Bolango.
Pengelolaan Wisata Pesisir masih dalam
tanggung jawab Pemerintah Kabupaten Bone
Bolango. Satu hal yang menjadi catatan dalam
pengembangan obyek wisata di Kabupaten

(Studi di Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo)

Bone Bolango ialah masih minimnya
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
kepariwisataan. Selain itu, perlu adanya
dukungan pemerintah dalam hal ketersediaan
fasilitas dan aksesibilitas yang mendukung
perjalanan wisata kondisinya kurang memadai,
dan kegiatan wisata dijalankan hanya dengan
fasilitas seadanya menjadi fokus Pemerintah
Kabupaten Bone Bolango, agar pengembangan
pariwisata bahari bisa sesuai dengan apa
yang diperlukan oleh para wisatawan. Oleh
karenanya wisatawan bisa mendapatkan
kepuasan serta ke depannya bisa berkunjung
kembali ataupun merekomendasikan pada
orang lain bahwa wisata bahari di Kabupaten
Bone Bolangomerupakan salah satu destinasi
pariwisata yang menarik dikunjungi.
Keberhasilan ataupun sukses jangka
panjang suatu destinasi wisata sangat
dipengaruhi oleh tingkat dukungan serta
penerimaan dari komunitas setempat
di berbagai event (Abidin dan Dharma,
2017). Oleh karenanya harus dipastikan
bahwa pengembangan wisata di sebuah
tempat bisa dilakukan pengelola secara
optimal serta berkelanjutan sehingga hal
yang harus diwujudkan guna memberikan
dukungan terhadap tujuan itu ialah bagaimana
memberikan fasilitas keterlibatan yang
banyak dari komunitas setempat pada proses
pemaksimalan serta pengembangan nilai
manfaat ekonomi serta sosial dari aktivitas
pariwisata. Suwantoro (2004) memaparkan
bahwa pariwisata termasuk sebuah perubahan
pada tempat tinggal yang sifatnya sementara
pada berbagai individu yang berada di
luar tempat tinggal sebab sebuah tujuan
ataupun alasan dan bukan untuk aktivitas
yang menciptakan upah. Oleh karenanya
pariwisata ialah perjalanan yang dijalankan
guna memenuhi keinginan ataupun hasrat
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mengenai kepentingan yang berkaitan dengan
kesenangan. Obyek wisata ialah berbagai hal
yang terdapat di daerah tujuan wisata yang
termasuk daya tarik supaya berbagai individu
berkeinginan mengunjungi tempat tersebut.

Peningkatan kelembagaan untuk
pariwisata termasuk suatu hal yang penting
khususnya sebuah wisata yang dijalankan
pengelolaan secara kelembagaan oleh
BUMDes, kelembagaan wisata bahari serta
UMKM kreatif di Kabupaten Bone Bolango.
Halitusesuaidengan apa yang diungkapkan oleh
Ariani dan Utomo (2017), usaha memberikan
peningkatan daya guna serta hasil guna
bantuan pembangunan desa sudah mendukung
dan juga menggerakkan swadaya masyarakat
untuk gotong royong dan menciptakan foto
aktivitas masyarakat untuk membangun desa
sehingga bantuan ini termasuk suatu hal yang
penting serta bermanfaat untuk membangun
desa. Rangsangan ini sesungguhnya sudah
memberikan dampak positif untuk masyarakat
setempat khususnya dalam aspek mobilisasi
potensi desa misalnya tenaga, dana serta
pikiran.

BUMDes, UMKM kreatif dan
kelembagaan wisata bahari selaku lembaga
sosial harus berpihak pada kepentingan
masyarakat dengan memberikan kontribusi
yang dijalankan dalam memberikan layanan
sosial, sementara selaku lembaga komersial
mempunyai tujuan guna mendapatkan
keuntungan supaya bisa memberikan
peningkatan pendapatan serta ekonomi
masyarakat setempat. Hal itu sesuai dengan
apa yang dijelaskan oleh Supriyanto (2016)
bahwa UMKM di desa dan wilayah pesisir
ini diharapkan bisa menggerakkan serta
menstimulasi roda perekonomian di daerah
pedesaan, serta asas ekonomi yang terdapat
di desa wajib dijalankan pengelolaannya
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dengan seoptimal mungkin oleh masyarakat;
substansi serta filosofi BUMDes, UMKM
kreratif dan kelembagaan wisata bahar
wajib dijalankan dengan penuh semangat
kebersamaan serta usaha meningkatkan aspek
ekonomi kelembagaan.

Hal senada juga diungkapkan oleh Yoeti
(201) yang memaparkan bahwa pembangunan
suatu tempat wisata yang tidak dibarengi
dengan kemampuan dalam mengelola,
merencanakan dan mengoperasionalkan
secara maksimal bakal sulit untuk pihak
yang menjalankan pengelolaan dalam meraih
tujuan dari diciptakannya wisata itu. Misalnya
sedikitnya kunjungan para wisatawan setiap
objek wisata tersebut dianggap kurang
menarik, hal itu tentunya bisa memberi
pengaruh pada keuntungan yang didapatkan
oleh pihak pengelola tempat tersebut. Oleh
karenanya strategi pengembangan dalam
menyusun konsep wisata termasuk suatu hal
yang penting untuk mengembangkan tempat
pariwisata supaya senantiasa disukai oleh
para pengunjung serta tertarik mengunjungi
tempat tersebut dan mau mencoba atau
membeli produk yang disediakan. Wisata yang
senantiasa mengalami perkembangan bakal
mampu menjaga intensitas kunjungan dari
para wisatawan yang telah mengenal wisata
itu. Menurut Haryadi (2016), terdapat berbagai
aspek penghambat perkembangan UMKM di
antaranya modal yang kurang serta minimnya
kemampuan manajerial. Walaupun permintaan
terhadap usahanya mengalami peningkatan
sebab terkendala modal sehingga seringkali
tidak dapat memenuhi permintaan.

Strategi pada pembangunan yang berbasis
komunitas termasuk strategi pembangunan
yang dijalankan oleh masyarakat yang
memberikan peran dominan pada masyarakat
di tingkat komunitas untuk melakukan
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pengelolaan proses pembangunan terutama
dalam mengelola serta mengontrol sumber
daya produktif. Oleh karenanya strategi
ini mengacu pada penguatan mekanisme
pada upaya mengelola sumber daya supaya
lebih optimal khususnya untuk memenuhi
kebutuhan lokal.

Segala upaya yang dilaksanakan
tersebut di atas telah berpengaruh positif
terhadap kehidupan masyarakat, sebab dapat
menciptakan kondisi yang memungkinkan
masyarakat dapat berkiprah dalam proses
pembangunan secara maksimal untuk
meningkatkan dan mempertakankan ketahanan
ekonomi wilayah.

SIMPULAN

Sesuai dengan hasil kajian dan
pembahasan tersebut di atas dapat ditarik
simpulan sebagai berikut.

Pertama, desain pengembangan
potensi UMKM berbasis ekonomi kreatif
dan pariwisata bahari sebagai sektor
unggulan daerah di Kabupaten Bone Bolango
menghasilkan suatu model intergrasi dan
optimalisasi yakni “Pogambango-Hepta
Helix Model (PHHM)” yang merupakan
model pengembangan dengan langkah
konsistensi untuk melakukan integrasi dan
optimalisasi produk utama pariwisata dan
produk kreatif yang dipadukan dengan
kearifan lokal Kabupaten Bone Bolango untuk
membentuk citra destinasi yang menarik dan
berkelanjutan. Pengembangan potensi UMKM
berbasis ekonomi kreatif dan pariwisata
bahari tersebut telah berimplikasi positif
terhadap ketahanan ekonomi wilayah yaitu
meningkatnya kesejahteraan UMKM berbasis
ekonomi kreatif dan pariwisata bahari di
Kabupaten Bone Bolango.

(Studi di Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo)

Kedua, terdapat 7 (tujuh) pihak yang
berkepentingan dilibatkan dalam “Pogambango
Hepta Helix Model (PHHM)” yakni pemerintah
yang terdiri dari Dinas Pariwisata dan Dinas
Perindag & UMKM (Regulator), komunitas
kelembagaan pariwisata (Accelarator),
Universitas (Conseptor), BUMN/BUMS
(Enabler/Creditur), UMKM Kreatif (Creator/
Designer), Media (Catalisator) dan Wisatawan
(Afiliator).

Ketiga, kajian ini sangatlah urgen untuk
menjadi dasar pengambilan keputusan untuk
Pemerintah Kabupaten Bone Bolango, karena
dengan desain model pengembangan ini
akan berdampak pada ketahanan ekonomi
Kabupaten Bone Bolango yang semakin baik.

Selanjutnya direkomendasikan hal-hal
sebagai berikut.

Pertama, Pemerintah Kabupaten
Bone Bolango perlu menjalankan langkah
strategi yang dijalankan sesuai dengan proses
manajemen terpadu dalam mengembangkan
wisata, misalnya dengan mengikutsertakan
seluruh via pada proses pengorganisasian,
perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi untuk
mengembangkan wisata, dimana masyarakat
serta pemerintah harus lebih maksimal dalam
menjalankan komunikasi serta memanfaatkan
teknologi informasi khususnya media sosial
untuk mempromosikan wisata dengan
sejumlah kelebihan media promosi yang
tersedia dalam media sosial.

Kedua, penting untuk masyarakat supaya
bisa menjaga serta memberikan peningkatan
komitmen untuk mengembangkan wisata
serta memberikan peningkatan kemauan
supaya bisa lebih kreatif dalam membuat jasa
ataupun produk yang memberikan manfaat
ekonomi untuk masyarakat serta memberikan
peningkatan pendapatan perkapita pada
masyarakat dengan terus melakukan inovasi
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pada produk kreatif baik fashion ataupun
kerajinan tangan sebagai cendera mata.

Ketiga, Pemerintah Kabupaten
Bone Bolango harus menawarkan konsep
keberlanjutan serta pemberdayaan para
masyarakat yang berbasis ekonomi serta
budaya kreatif dengan mengacu dalam
berbagai usaha mempromosikan tempat wisata
dengan bertanggung jawab yang mempunyai
tujuan untuk mengoptimalkan manfaat untuk
para masyarakat setempat serta berkelanjutan,
sehingga dalam hal itu pemasaran pada sebuah
tempat wisata bukan hanya berorientasi
untuk mencapai kunjungan yang sebanyak
mungkin namun juga memperhitungkan daya
dukung dari lingkungan serta sumber daya
yang ada serta bagaimana kebermanfaatan
kelangsungan UMKM ataupun BUMDes
di wilayah pesisir pantai Kabupaten Bone
Bolango.
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